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Penelitian ini di latar belakangi oleh Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi yang berkembang sangat pesat, mendorong masyarakat untuk 
berkembang, baik dari sisi sosial maupun non sosial. Kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi ini juga membawa pengaruh dalam bidang transportasi. 
Dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini, terdapat 
inovasi baru, yaitu transportasi berbasis aplikasi atau transportasi online. 
Transportasi berbasis online ini merupakan penggabungan dari segi jasa 
transportasi ojek dan teknologi komunikasi. Transportasi online merupakan 
transportasi yang memanfaatkan aplikasi sebagai media pemesanan untuk 
memudahkan kosumen dalam memenuhi kebutuhan transportasi. Banyak 
konsumen yang lebih memilih menggunakan transportasi online dibandingkan 
menggunkan transportasi konvensional. Hal itu pula yang mendoronng 
masyarakat untuk bekerja sebagai driver transportasi online karena, mereka 
beranggapan bahwa bekerja sebagai driver transportasi online mampu 
meningkatkan pendapatan mereka. Transportasi online (Go-Jek)  merupakan 
bentuk karya dari anak bangsa berasal dari Indonesia yang memiliki tujuan untuk 
mensejahterakan masyarakat terutama driver. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Transportasi Online 
(PT. Go-Jek) berpengaruh terhadap kesejahteraan Driver di Kota Bandar 
Lampung dan bagaimana kesejahteraan Driver Go-Jek di Kota Bandar Lampung 
menurut perspektif ekonomi Islam dan tujuan penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui pengaruh transportasi online (PT. Go-jek) terhadap kesejahteraan 
Driver Go-Jek di kota Bandar Lampung dan untuk mengetahui kesejahteraan 
Driver Go-Jek di kota Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi Islam.  
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
penelitian field research, responden penelitian ini berjumlah 100 diambil 
menggunakan teknik random sampling, penelitian menggunakan model ekonomi 
regresi liner sederhana dengan uji T (parsial) dan uji determinasi dengan 
menggunakan alat bantu software SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan uji T nilai thiting 6.092 lebih besar dari ttabel 
0.2324 dan diperoleh R Square 2.75 dari uji determinasi transportasi online. 
Sehingga variabel transportasi online berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel kesejahteraan driver sebesar 27.5%. Dalam perspektif ekonomi Islam 
pengaruh transportasi online terhadap kesejahteraan driver dengan meningkatnya 
pendapatan driver sehingga terpenuhinya pencapaian atas lima dasar 
pemeliharaan agama (al-dien), hidup atau jiwa (nafs), pengetahuan (aql), 
kesehatan (nasl) dan pendapatan (maal), sehingga dapat terpenuhinya kebutuhan 
dharuriyah (primer), kebutuhan hajiat (sekunder) dan kebutuhan tahsiniat 
(tersier). 
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A. Peineigasan Judul 
Untuk meimahami seibuah skripsi, seibaiknya teirleibih dahulu peinulis 
meimbeirikan peineigasan judul untuk meimbeiri deiskripsi yang reial dan 
meinghindari keisalah pahaman dalam meimahami judul skripsi ini. Adapun 
skripsi ini beirjudul “Peingaruh Adanya Transportasi OnlineiTeirhadap 
Keiseijahteiraan Driveir di Kota Bandar Lampung Dalam Peirspeiktif 
Eikonomi Islam (Studi pada Komunitas Driveir Go-Jeik di Kota Bandar 
Lampung)”. Istilah-istilah dari judul teirseibut yang heindak peinulis teigaskan 
ialah seibagai beirikut: 
1. Peingaruh ialah keimampuan yang ada dari seisuatu (orang/beinda) yang 




2. Transportasi Onlinei adalah alat yang dipakai untuk beirpindah dari satu 
teimpat kei teimpat yang lain yang beirtanggung jawab dalam hal 
keipeimilikan maupun peingoprasian transportasi yang teirseibut deingan 
peirusahaan-peirusahaan teirteintu, yang paling inti dari transportasi yaitu, 
trasportasi beirbasis aplikasi onlinei yang di dukung oleih teiknologi 
komunikasi meilalui smartphonei, jadi transportasi ini meirupakan 
peinggabungan dari seigi jasa transportasi ojeik dan teiknologi komunikasi.
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3. Keiseijahteiraan adalah seibuah kondisi dimana seiseiorang dapat 
meimeinuhi keibutuhan pokok, baik beirupa keibutuhan makanan, pakaian, 
teimpat tinggal, air beirsih seirta keiseimpatan untuk meilanjutkan peindidikan 
dan meimiliki peikeirjaan yang meimadai yang dapat meinunjang kualitas 
hidupnya beibas dari keimiskinan.
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4. Peirspeiktif beirasal dari bahasa itali “Prospeittiva” yaitu gambar 
pandangan. “Peirspeiktif dapat dikatakan suatu cara pandang teirhadap suatu 




5. Eikonomi Islam adalah seibuah peingeitahuan yang meimpeilajari aktivitas 
atau peirilaku manusia seicara aktual dan eimpiris, baik dalam produksi, 
distribusi,maupun konsumsi deingan beirlandaskan syariat Islam yang 
beirsumbeir dari Al-Qur’an dan as-Sunnah.
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B. Alasan Meimilih Judul 
Alasan dipilihnya judul ini seicara objeiktif dan subjeiktif  dapat di jeilaskan 
seibagai beirikut: 
1. Seicara objeiktif 
Transportasi beirbasis onlinei meirupakan gabungan antara jasa 
transportasi ojeik dan teiknologi komunikasi. Salah satu transportasi 
beirbasis onlinei yang banyak di gunakan oleih masyarakat adalah Go-jeik. 
Tingginya peirmintaan masyarakat teirhadap jasa Go-jeik, meindorong 
peirmintaan masyarakat untuk meinjadi driveir Go-jeik kareina, masyarakat 
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Rekatama Media, 2007), hal. 59 
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meilihat peiluang yang cukup tinggi untuk meinambah peindapatan seibagai 
driveir Go-jeik. Go-jeik adalah salah satu peirusahaan transportasi beirbasis 
onlinei yang beirtujuan untuk meiningkatkan keiseijahteiraan peikeirja di 
beirbagai seiktor informal di Indoneisia. 
2. Seicara subjeiktif 
a. Pokok peimbahasan teirkait mateiri ini sangat meinarik untuk diteiliti 
dan seisuai deingan jurusan yang peineiliti ambil, seihingga dapat 
meimbeirikan peingeitahuan keipada peineiliti maupun peimbaca teintang 
peingaruh transportasi onlinei teirhadap keiseijahteiraan driveir. 
b. Bagi peinulis banyak reifreinsi peindukung yang beirkaitan deingan 
skripsi yang ingin diteiliti dan objeik peineilitian mudah di jangkau 
oleih peinulis. Seihingga peinulis teirtarik untuk meineiliti leibih lanjut 
dan meinyeileisaikan peineilitian ini. 
C. Latar Beilakang Masalah 
Peimbangunan eikonomi meirupakan suatu upaya untuk meiningkatkan 
peindapatan rill peir kapita dalam jangka panjang dan diikuti oleih peirbaikan 
sisteim keileimbagaan. Peimbangunan di seitiap neigara dilaksanakan untuk 
meiwujudkan keimakmuran, masyarakat meilalui peingeimbangan 
peireikonomian, deingan cara meingatasi beirbagai peirmasalahan peimbangunan 




Peirtumbuhan eikonomi yang seimakin meiningkat seihingga produksi 
barang atau jasa yang dihasilkan juga meiningkat, maka dipeirlukan teinaga 
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keirja seimakin banyak untuk meimproduksi barang ataupun jasa teirseibut. 
Deingan beigitu jumlah peinduduk miskin atau jumlah peinduduk yang beilum 
seijahteira akan beirkurang. Seihingga prioritas peimbangunan yaitu meingurangi 
atau meinghapus keimiskinan dan meinseijahteirakan masyarakat. 
Keimajuan teiknologi informasi dan komunikasi beirkeimbang sangat peisat 
yang meindorong masyarakat untuk beirkeimbang, baik dari sisi sosial maupun 
non sosial. Keimajuan “teiknologi informasi dan komunikasi ini juga meimbawa 
peingaruh dalam bidang transportasi. Pada saat ini masyarakat dipeinuhi oleih 
mobilitas yang tinggi seihingga meimbutuhkan jasa transportasi yang ceipat 
aman dan nyaman. Keibutuhan akan sarana trasportasi seimakin meiningkat 
seiiring deingan banyaknya keibutuhan dalam peingiriman barang maupun 
peirpindahan dari suatu teimpat keiteimpat lainnya.  
Beibeirapa neigara yang seidang beirkeimbang, khususnya Indoneisia seiktor 
angkutan konveinsional seicara peirlahan teirlihat seimakin kurang meinarik dan 
tidak lagi diminati, teirutama oleih geineirasi muda. Disisi lain masalah 
transportasi dan keimaceitan masih banyak dikeiluhkan oleih masyarakat. 
Deingan peirkeimbangan teiknologi informasi dan komunikasi saat ini, teirdapat 
inovasi baru, yaitu transportasi beirbasis aplikasi atau transportasi onlinei. 
Transportasi beirbasis onlinei ini meirupakan peinggabungan dari seigi jasa 
transportasi ojeik dan teiknologi komunikasi. Transportasi onlinei meirupakan 
transportasi yang meimanfaatkan aplikasi seibagai meidia peimeisanan untuk 
meimudahkan kosumein dalam meimeinuhi keibutuhan transportasi.
8
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Pada tahun 2010 di Jakarta, beirdiri peirusahaan transportasi onlinei yaitu, 
GO-JEiK. Awal keimunculannya, Go-Jeik hanya meilayani leiwat call ceinteir 
saja dan hanya meilayani untuk wilayah Jakarta saja. Teitapi pada tahun 2015 
Go-Jeik mulai beirkeimbang dan meimbuat aplikasi Go-Jeik deingan sisteim yang 
teirtata rapi. Deingan aplikasi ini, peingguna ojeik dapat deingan mudah 
meimeisan ojeik seicara onlinei, meimbayar seicara kreidit dan meingeitahui” 
keibeiradaan driveir yang akan meinjeimput para peimeisan.  
Go-Jeik dapat di peisan meilalui aplikasi Go-Jeik App yang bisa di unduh 
meilalui Play Storei maupun App Storei. Produk layanan jasa yag dapat di 
peisan meilalui aplikasi Go-Jeik antara lain: Go-Ridei, Go-Car, Go-Food, Go-
Mart, Go-Seind, Go-Box, Go-Tix, Go-Meid, Go-Massagei, Go-Cleian, Go-Auto, 
Go-Glam, Go-Bills, Go-Pulsa, Go-Pay dan Go-Point. Seilain itu Aplikasi Go-
Jeik juga dileingkapi deingan fasilitas Go-Pay, Go-Bills, Go-Point, dan Go-
Pulsa.  
Go-Jeik “teilah beirmitra deingan leibih dari 250.000 driveir ojeik yang teilah 
teirseibar di 50 kota di seiluruh Indoneisia, di antaranya Bali, Balikpapan, Banda 
Aceih, Bandar Lampung, Bandung, Banjarmasin, Banyuwangi, Batam, 
Beilitung, Bukittinggi, Cilacap, Cireibon, Garut, Greisik,Jakarta, Jambi, 
Jeimbeir, Karawang, Keidiri, Madiun, Madura, Mageilang, Makassar, Malang, 
Manado, Mataram, Meidan, Mojokeirto, Padang, Paleimbang, Pasuruan, 





Purwakarta, Purwokeirto, Salatiga, Samarinda, Seimarang, Seirang, Sidoarjo, 
Solo, Sukabumi, Sumeidang, Surabaya, Tasikmalaya, Teigal, dan Yogyakarta.
9
 
Peingguna hanya tinggal meinginstal aplikasi yang sudah di seidiakan oleih 
peirusahaan transportasi onlinei   keimudian pilih meinu yang teirseidia kita sudah 
dapat meilihat peingeimudi transportasi onlinei  yang beirada di seikitar teimpat 
kita, seihingga dapat langsung diposisikan deingan peingeimudi yang teirdeikat 
jadi peingeimudi dapat ceipat meinjeimput kita. Keimudian konsumein hanya 
tinggal meimasukkan alamat tujuan dan jarak kilomeiteir, bukan hanya untuk 
sarana transportasi saja, transportasi onlinei ini juga dapat meimeisan makanan 
atau meingambil barang-barang konsumein di suatu teipat karana transportasi 
onlinei di leingkapi deingan bantuan Global Positioning Syteim (GPS). 
Keibeiradaan ojeik onlinei       meimbeirikan dampak positif dan neigatif. Dampak 
teirseibut meingakibatkan peirubahan dalam beirbagai bidang, diantaranya sosial 
dan eikonomi. Pada bidang eikonomi teirjadi peirubahan pola dalam meimilih 
transportasi umum, seipeirti leibih meimilih meimakai ojeik”   onlinei di bandingkan 
angkutan umum. 
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Sumbeir : “Surveiy Leimbaga YLKI   
Gambar 1 
Alasan Konsumein Meimilih Sisteim Transportasi Onlinei 
Dari gambar 1.1 teirlihat bahwa faktor harga meinjadi peirtimbangan 
mayoritas konsumein. Konsumein beiranggapan sisteim transportasi onlinei leibih 
murah jika di bandingkan deingan tarif jeinis transportasi konveinsional. Di 
urutan keidua, konsumein meimilih transportasi onlinei kareina dianggap leibih 
ceipat.  
Hal itu pula yang meindorong masyarakat untuk beikeirja meinjadi driveir 
ojeik onlinei kareina dianggap mampu meiningkatkan peindapatan deingan 
jumlah customeir yang teirus meiningkat. Hal itu di tandai deingan banyaknya 
orang yang juga beirminat meinjadi driveir Go-Jeik. Beikeirja seibagai driveir ojeik 
onlinei di anggap mampu meinjadi solusi untuk meiningkatkan peidapatan 
eikonomi. Peikeirjaan seibagai driveir ojeik onlinei tidak teirikat jam keirja jam 





mahasiswa yang mampu beikeirja seibagai driveir tanpa meingganggu waktu 
kuliahnya, agar bisa meindapatkan tambahan uang jajan. 
10
 
Hasil wawancara yang didapat oleh penulis kepada petugas kantor 
cabang Go-Jek terkait jumlah driver Go-Jek di kota Bandar Lampung, pada 
tahun 2017-2019 tercatat sebanyak 4.000 driver Go-Ride yang tersebar 
diseluruh kota Bandar Lampung.
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Tingkat keiseijahteiraan suatu bangsa dapat dilihat dari tigkat peinggunaan 
teinaga keirja para warganya. Banyakya peinduduk seibeinarnya adalah aseit 
beirharga untuk meiningkatkan keimakmuran bangsa. Banyaknya peinduduk 
deingan aneika ragam keibutuhan meinunjukkan tingginya peirmintaan teirhadap 
hasil produksi. Seimeintara naik turunnya hasil produksi sangat teirgantung 
pada faktor teinaga keirja. Peinduduk yang banyak meirupakan poteinsi teinaga 
keirja yang beirnilai. Kuncinya adalah keisusaian antara beirbagai keiahlian yang 
dimiliki peinduduk deingan tuntutan keirja yang beirkualitas.  
Keiseijahteiraan adalah seibuah kodisi dimana seiorang dapat meimeinuhi 
keibutuhan pokok, baik keibutuhan makanan, pakaian, teimpat tiggal, air beirsih 
seirta keiseimpatan untuk meilanjutkan peididikan dan meimiliki peikeirjaan yang 
meimadai yang dapat meinunjang kualitas hidupnya seihingga beibas dari 
keimiskinan, keibodohan, keitakutan atau keikhawatiran seihingga hidupnya 
aman dan teintram, baik lahir maupun batin”.
12
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Keiadaaan seijahteira dapat ditunjukan oleih keimampuan meingupayakan 
sumbeir daya keiluarga untuk meimeinuhi keibutuhan barang dan jasa yang 
dianggap peinting dalam keihidupan beirkeiluarga. Deingan deimikian 
keiseijahteiraan adalah teirpeinuhinya keibutuhan baik barang maupun jasa dalam 
meimeinuhi keibutuhan keiluarga. Seibagaimana teilah dijeilaskan dalam Al-
Qur’an surat Al-Nisa ayat 9: 
                         
             
 
Artinya: 
“dan heindaklah takut keipada Allah orang-orang yang seiandainya 
meininggalkan dibeilakang meireika anak-anak yang leimah, yang meireika 
khawatir teirhadap (keiseijahteiraan) meireika. oleih seibab itu heindaklah meireika 
beirtakwa keipada Allah dan heindaklah meireika meingucapkan Peirkataan yang 
beinar”. 
 
Dalam ayat teirseibut, Allah Swt meiminta keipada hamba-Nya untuk 
meimpeirhatikan keiseijahteiraan geineirasi yang akan datang. Oleih kareinanya, 
harus di peirsiapkan geineirasi yang kuat akan keitaqwaannya keipada Allah Swt. 
Bahkan Nabi Muhammad Saw juga meilarang untuk meimbeirikan seiluruh 
hartanya keipada orang lain deingan meininggalkan ahli warisnya. 
Transportasi onlinei (Go-Jeik)  meirupakan beintuk karya dari anak bangsa 
yang beirasal dari Indoneisia. Oleih kareina itu, apakah seiteilah munculnya 
inovasi baru yaitu transportasi onlinei beibeirapa tahun teirakhir mampu 
meinseijahteirakan masyarakat (Driveir). Maka dari itu peineiliti ini meingangkat 
seibuah judul “PEiNGARUH ADANYA TRANSPORTASI ONLINEi 





LAMPUNG DALAM PEiRSPEiKTIFEiKONOMI ISLAM (Studi Pada 
Komunitas Driveir Go-Jeik di Kota Bandar Lampung)”. 
D. Rumusan Masalah 
Beirdasarkan latar beilakang yang sudah dipaparkan di atas, maka “seicara 
khusus peimbahasan peineiliti yang meinjadi pokok peirmasalahan adalah:  
1. Apakah adanya transportasi onlinei (PT. Go-Jeik) beirpeingaruh teirhadap 
keiseijahteiraan driveir  gojeik di kota Bandar Lampung? 
2. Bagaimana menurut pandangan ekonomi Islam pada pengaruh 
transportasi online terhadap keiseijahteiraan driveir Go-jeik di Kota Bandar 
Lampung? 
E. Tujuan dan Manfaat Peineilitian 
1. Tujuan Peineilitian 
Beirdasarkan rumusan masalah peineilitian diatas, maka tujuan dari 
peineilitian ini yaitu untuk: 
a. Untuk meingeitahui apakah peingaruh transportasi onlinei (PT. Go-Jeik) 
teirhadap keiseijahteiraan driveir gojeik di Kota Bandar Lampung. 
b. Untuk meingeitahui keiseijahteiraan driveir gojeik meinurut peirspeiktif 
eikonomi Islam 
2. Manfaat Peineilitian 
Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat antara lain: 
a. Manfaat akadeimis 
Seicara akadeimis peineilitian ini dapat meinjadi teimuan baru lainnya 
teintang peingaruh adanya transportasi onlineiteirhadap keiseijahteiraan 





peingeitahuan dan wawasan seihingga dapat meinjadi bahan bacaan dan 
reifeireinsi. 
b. Manfaat Praktis 
1) Peineiliti 
Seibagai sarana untuk meinambah wawasan peineiliti teirutama 
yang beirhubungan deingan bidang kajian yang diteikuni saat 
kuliah dan peineilitian ini di harapkan dapat digunakan seibagai 
salah satu informasi untuk peineilitian” leibih lanjut. 
2) Peineiliti seilanjutnya 
Peineilitian ini diharapkan dapat beirkontribusi seibagai bahan 
reifreinsi untuk peineilitiyang akan datang agar dapat 
dikeimbangkan oleih peineiliti seilanjutnya. 
3) Bagi Peirusahaan 
Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan 
dapat meinjadi acuan pihak peirusahaan transportasi onlinei 
khususnya Go-Jeik meingeinai peiningkatan keiseijahteiraan 










A. Kajian Pustaka 
1. Transportasi 
a. Definisi Transportasi Online 
Transportasi adalah pergerakan dan perpindahan manusia atau 
barang dari satu tempat ke tempat yang lainnya dalam waktu tertentu 
secara cepat, baik jarak tempuhnya yang dekat maupun yang jarak 
tempuhnya jauh. Ada 4 komponen yang digunakan dalam kegiatan 
transportasi yaitu: muatan yang diangkut, kendaraan yang menjadi 
sarana, jalan yang dapat dilalui, dan tersedianya terminal untuk 
bongkar muatan. Definisi transportasi menurut beberapa ahli adalah 
sebagai berikut: 
1) Menurut Morlok, transportasi didefinisikan sebagai kegiatan 
memindahkan atau mengangkut sesuatu dari suatu tempat 
ketempat lain. 
2) Menurut Bowersox, transportasi adalah perpindahan barang atau 
penumpang dari suatu tempat ketempat lain, dimana produk 
dipindahkan ketempat tujuan dibutuhkan. Dan secara umum 
transportasi adalah suatu kegiatan memindahkan sesuatu (barang 
atau non barang) dari suatu tempat ketempat lain, baik dengan 





3) Menurut Steen brink, transportasi adalah perpindahan orang atau 
barang dengan menggunkan alat atau kendaraan dari dan 
ketempat-tempat yang terpisah secara geografis. 
4) Menurut Papcostas, transportasi didefinisikan sebagai suatu 
sistem yang terdiri dari fasilitas tertentu beserta arus sistem 
control yag memungkinkan orang atau barang dapatberpidah 
dari suatu tempat ketempat lain secara efisien dalam setiap 
waktu untuk mendukung aktivitas manusia.
13
 
Pada studi transportasi, Manheim menginspirasi banyak peneliti 
dengan gagasannya tentang sistem aktivitas, sistem pergerakan dan 
sistem transportasi. Pada perencanaan profil permintaan (demand) 
sering kali merujuk kepada karakter pelaku yang merupakan bagian 
dari suatu populasi dalam sistem aktivitas. Pemahaman akan 
permintaan transportasi didasari oleh pemahaman akan hubungan 
mendasar antara sistem transportasi dan sistem aktivitas. Manheim 
mengatakan bahwa sistem transportasi akan selalu mengakibatkan 
pertumbuhan dan perubahan sistem ekonomi. Pertumbuhan dan 




Menurut Manheim tiga variabel yang dapat menjelaskan 
hubungan transportasi dan sistem aktivitas yaitu, 1) Sistem 
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transportasi yang merupakan pelayanan atau supply dari transportasi 
baik sarana maupun prasarana transportasi, 2) sistem aktivitas yang 
merupakan pola aktivitas sosial ekonomi, 3) pola pergerakan atau 
perjalanan dari sistem transportasi yang meliputi asal, tujuan, rute, 
dan volume barang dan manusia yang melakukan perjalanan. 
Pola perjalanan dalam sistem transportasi diturunkan dari sistem 
transportasi dan sistem aktivitas. Pola perjalan yang ada akan 
menyebabkan perubahan sistem aktivitas melalui pola pelayanan 
transportasi yang tersedia melalui konsumsi sumber daya yang 
menjadi penyedia layanan. Pola perjalanan yang ada juga akan 
menyebabkan perubahan pada sistem transportasi dengan 
pembangunan pelayanan transportasi atau memodifikasi pelayanan 
yang ada untuk merespon atau mengantisipasi perjalanan. 
Dalam perencanaan transportasi dikatakan bahwa sistem 
aktivitas yang menyebabkan permintaan transportasi. Pola aktivitas 
individu dapat didefinisikan sebagai pilihan yang dibuat seperti 




Transportasi online roda dua (sepeda motor) merupakan 
angkutan umum yang sama dengan ojek pada umumnya, yang  
digunakan sebagai sarana pengangkutan namun transportasi online 
dapat dikatakan lebih maju karena telah terintegrasi dengan 
kemajuan teknologi. Transportasi online merupakan transportasi 
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sepeda motor yang menggunakan teknologi dengan memanfaatkan 
aplikasi pada smartphone yang memudahkan pengguna jasa untuk 
memanggil pengemudi ojek tidak hanya dalam hal sebagai sarana 
pengangkutan orang dan barang. 
Namun juga dapat di manfaatkan untuk membeli barang bahkan 
memesan makanan sehingga dalam masyarakat global terutama di 
kota-kota besar dengan kegiatan yang sangat padat dan tidak dapat 
dipungkiri masalah kemacetan selalu menjadi polemik, transportasi 
online hadir untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan 
kegiatan sehari-hari dengan mengedepankan teknologi yang semakin 
maju. 
Fenomena jasa transportasi online merupakan suatu jawaban 
atas kebutuhan transportasi yang mudah di dapatkan, nyaman, cepat, 
dan murah yang dibutuhkan oleh masyarakat. Banyak faktor yang 
membuat transportasi berbasis online ini banyak di butuhkan oleh 
masyarakat khususnya di kota-kota besar. Transportasi online 
menjadi sebuah alternatif yang diinginkan masyarakat yang 
sebelumnya masyarakat menggunakan moda transportasi 
konvensional yang memiliki banyak kekurangan kenyamanan ketika 
menggunakan jasa transportasi konvensional seperti ojek pangkalan, 
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b. Kelebihan Transportasi Online 
1) Tarif murah dan transparan 
Dengan keberadaan aplikasi ojek online semua menjadi 
transparan baik itu tarif dan juga rute perjalanannya yang dapat 
diketahui lebih dahulu. Jadi semua tarif yang harus di bayar 
penumpang sudah tertera awal, sehingga tidak ada proses tawar 
menawar lagi dengan pengendara. Terlebih dengan adanya 
berbagai promo yang di tawarkan oleh pihak transportasi online. 
2) Praktis   
Dengan adanya transportasi online jelas semua menjadi 
praktis, karena masyarakat dapat memasarkan atau mengatakan 
barang dari rumah serta kantor hanya dengan satu smartphone 
maka driver transportasi online langsung menghampiri sesuai 
keinginan pemesan. 
3) Aman dan Lebih Terpercaya 
Dikategorikan aman dan terpercaya di karenakan setiap 
driver wajib melakukan registrasi terlebih dahulu dengan 
identitas yang terdaftar. Sehingga jika terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, semua dapat di lacak dengan mudah. Dengan begitu, 
penumpang akan merasa lebih aman menggunakan pengemudi 
yang sudah terdaftar. Penumpang juga bisa mengetahui rute 
perjalanannya jadi bisa merasa aman dan nyaman ketika 
menggunakan layanan dari transportasi online.
17
 







c. Kekurangan Transportasi Online 
1) Pemesanan Tergantung Pada Jaringan 
Karena ini berupa aplikasi online maka besar kemungkinan 
akan gangguan dari sistem jaringan. Jika sedang ada yang 
bermasalah di sistem jaringan, baik konsumen maupun driver 
tidak bisa berbuat banyak hingga jaringannya benar-benar telah 
benar. 
2) Penyebaran Data Pribadi 
Saat ingin mendaftarkan diri dalam aplikasi jasa 
Transportasi Online maka pengguna akan diwajibkan mengisi 
berbagai data diri termasuk nomor telepon. Sesungguhnya data 
ini yang akan dipakai untuk driver ojek online bisa 
menghubungi saat kesulitan dalam mencari alamat. 
d. Transportasi Online Dalam Hukum Islam 
Pada zaman Rasulullah SAW unta biasanya digunakan sebagai 
kendaraan, termasuk perang. Tenaganya yang kuat dengan berjalan 
di tengah gurun pasir menjadi nilai positif dari hewan tersebut. 
Meskipun demikian, hewan tersebut tidak bisa berlari kencang 
seperti kuda. Namun, pada saat itu alat transportasi utama antar 
kampung dan kota adalah kuda, unta, keledai dan kereta kuda. 
Manusia menempuh jarak yang jauh dengan berjalan kaki, bagi yang 
mampu tentunya mengendarai kuda atau kereta kuda. Dalam hal 





umum lainnya merupakan kendaraan yang memang diciptakan Allah 
untuk manusia agar dapat mereka kendarai. 
Transportasi online roda dua (sepeda motor) merupakan 
angkutan umum yang sama dengan ojek pada umumnya, yang 
digunakan sebagai sarana pengangkutan namun ojek online dapat 
dikatakan lebih maju karena telah terintegrasi dengan kemajuan 
teknologi. Dalam hukum Islam transportasi online diperbolehkan, 
karena belum ada dalil yang mengharamkannya.  
e. Indikator Transportasi Online 
Seiring dengan berjalannya waktu jumlah Driver Go-Jek 
semakin bertambah di setiap daerah, banyak masyarakat memilih 
menjadi driver transportasi online dan memfokuskan menjadi 
pekerjaanyang utama dikarenakan beberapa indikator sebagai 
berikut: 
1) Penghasilan Lebih Besar 
Faktor utama yang menjadikan orang-orang ingin menjadi 
driver transportasi online adalah peghasilan. Beberapa driver 
transportasi online menyebutkan bahwa penghasilan yang di 
hasilkan dari bekerja sebagai driver transportasi online bisa 
lebih besar dari pekerja kantoran, tergantung dengan seberapa 
giatnya driver dalam bekerja. 
Semakin rajin dan tekunnya driver dalam mencari 
penumpang, maka penghasilan yang mereka dapatkan juga akan 





mencari penumpang maka perahnghasilan yang mereka 
dapatkan lebih sedikit. Selain penghasilan berupa upah dari 
konsumen, driver juga masih mendapatkan keuntungan lebih 
berupa insentif yang di berikan dari perusahaan apabila 
mencapai target perjalanan dengan syarat dan ketentuan yang 
berlaku. 
2) Jam Kerja Flexible 
Jam kerja flexsible merupakan salah satu alasan kenapa 
banyak orang yang mulai beralih profesi menjadi driver 
transportasi online. Driver tidak di tuntut jam kerja seperti 
pekerja kantoran, yaitu delapan jam kerjaha per hari. Driver 
memulai kerja kapan saja dan berhenti bekerja kapan saja sesuai 
dengan keinginan para driver.Driver juga bisa melakukan 
kegiatan beribadah menurut keyakinan masing-masing dengan 
lebih leluasa tanpa batasan waktu seperti halnya karyawan yang 
jam kerjanya sudah ditetapkan dan jam istirahat. 
3) Hobi Berkendara 
Kegemaran menjadi salah satu alasan para driver untuk 
bekerja sebagai driver transportasi online. Ada pepatah yang 
mengatakan bahwa gunakanlah hobi kamu sebagai pkerjaan, 
maka kamu akan selalu menyukai pekerjaanmu. Hanya dengan 
alasan sederhana hobi berkendara para driver memutuskan 






Ada beberapa driver yang memilih untuk meninggalkan 
pekerjaan mereka sebagai karyawan kantoran dan beralih 
bekerja sebagai driver transportasi online. Tetapi ada beberapa 
juga yang menjadikan pekerjaan sebagai driver transportasi 
online ini sebagai part-time. Para driver tersebut melakukan 
pekerjaan ini hanya untuk mengisi waktu luang mereka dan 
mendapatkan penghasilan tambahan walaupun hanya sedikit. 
5) Bertemu Orang Baru 
Bertemu dengan orang baru menjadi sebuah alasan kenapa 
banyak orang yang bekerja sebagai driver transportasi online. 
Bekerja sebagai driver transportasi online sehari-harinya selalu 
bertemu dengan banyak orang baru dan tempat baru baik dengan 
konsumen maupun dengan sesama driver di tempat-tempat yang 
berbeda. 
6) Pengalaman Tempat Baru 
Ketika melakukan pekerjaan sebagai driver transportasi 
online, maka di haruskan untuk pergi ketempat-tempat yang 
mungkin belum pernah dikunjungi. Dan bahkan menjadi suatu 
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2.  Pendapatan 
a. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada 
subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu 
berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha 
perorangan dan pendapatan dari kekayaan
19
. Dalam al-Qur’an surat 
An-Nisa’ ayat 29: 
                       
                   
       
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu”. 
 
b. Macam-Macam Pedapatan 
Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers, pendapatan 
dibagi menjadi tiga macam yaitu: 
1) Pendapatan berupa uang, ialah semua penghasilan berupa uang 
yang sifatnya reguler dan diterima sebagai balas jasa atau 
kontrak prestasi. 
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2) Pendapatan berupa barang, ialah semua pendapatan yang 
bersifat reguler dan diterima dalam bentuk barang. 
3) Penerimaan uang dan barang, penerimaan ini misalnya 
penjualan barang-barang yang dipakai, pinjaman uang hasil 
undian, warisan, penagihan pitang dan lain-lain
20
. 
c. Pembagian Pendapatan 
Pendapatan dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut: 
1) Pendapatan pokok, adalah pendapatan yang tiap bulan 
diharapkan diterima, pendapatan ini diperoleh dari pekerjaan 
utama yang bersifat rutin. 
2) Pendapatan sampingan, adalah pendapatan yang diperoleh dari 
pekerjaan diluar pekerjaan pokok, maka tidak semua orang 
mempunyai pendapatan sampingan. 
3) Pendapatan lainnya, yaitu pendapatan yang berasal dari 
pemberian pihak lain, baik bentuk barang maupun bentuk uang, 
pendapatan bukan dari usaha
21
. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud pendapatan ialah penghasilan yang diperoleh tiap-tiap 
individu dari bekerja atau berusaha yang dapat berupa uang, barang 
dan penerimaan lainnya. 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan antara 
lain: 
1) Kesempatan kerja yang tersedia 
Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin 
banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 
2) Kecakapan dan keahlian  
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang pada akhirnya 
berpengaruh pula terhadap penghasilan. 
3) Motivasi  
Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan 
yang diperoleh, semakin besar dorongan seseorang untuk 
melakukan pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang 
diperoleh. 
4) Keuletan bekerja 
Keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk 
menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi 
kegagalan maka kegagalan terebut dijadikan sebagai bekal untuk 
meniti kearah kesuksesan dan keberhasilan. 
5) Banyak sedikitnya modal yang digunakan. Besar atau kecilnya 
usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar 





akan dapat memberikan peluang yang besar pula terhadap 
pendapatan yang akan diperoleh. 
6) Modal atau Capital dalam pengertian umum mencakup benda-
benda seperti tanah, gedung-gedung, mesin-mesin, alat perkakas 
dan barang produktif lainnya untuk suatu kegiatan usaha. 
Sehubung dengan kegiatan operasi badan usaha, modal.
22
 
e. Standar Pendapatan yang Baik 
Adapun standar pendapatan yang baik antara lain: 
1) UU pemerintahan  
Ukuran kesejahteraan keluarga dapat dilihat kesanggupannya 
dalam memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan 
kerohanian. Dan dalam kesejahteraan dapat dicapai apabila 
seseorang dapat mengakses pekerjaan, pendapatan, pangan, 
pendidikan, tempat tinggal, kesehatan dan lainnya. Standar 
pendapatan menurut pemerintah adalah jika ia di gaji sebesar 
UMR. 
2) Kebutuhan  
Kebutuhan sehari-hari merupakan suatu hal yang tidak bisa 
terlepas dari kehidupan manusia itu sendiri. Kebutuhan itu bisa 
tercukupi seperti sandang, pangan dan papan apabila 
memperoleh penghasilan yang cukup, karena dari kecukupan 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-harilah merupakan suatu hal 
yang tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia itu sendiri. 
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Kebutuhan itu bisa seperti tercukupinya sandang, pangan dan 
papan apabila memperoleh penghasilan yang cukup, karena dari 
kecukupan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari ia dikatakan 
berpenghasilan besar. Dalam arti lain semakin besar penghasilan 
yang diperoleh seseorang maka ia bisa berinvestasi hartanya 
keberbagai tempat seperti berinvestsi di Bank. 
3) Pendidikan  
Statistik menunjukkan orang yang menempuh pendidikan lebih 
tinggi cenderung menghasilkan lebih banyak uang dari pada 
mereka yang tidak. Ini seringkali membutakan mata masyarakat 
yang akhirnya cenderung menganggap bahwa seorang tidak 
akan mendapatkan penghasilan tinggi sebelum mereka 
menempuh pendidikan setinggi-tingginya. Ini tentu saja 
merupakan mitos yang salah. Yang benar ialah pendidikan yang 
tinggi dapat membantu seseorang untuk mendapatkan 
penghasilan yang lebih besar meskipun ini bukan merupakan 
satu hal yang menjamin. Kita melihat banyak para 
wiraswastawan yang tidak lulus pendidikan tinggi bisa 
mendapatkan penghasilan yang besar. Namun demikian 
kebanyakan dari mereka yang memiliki pendidikan tinggi yang 








3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Driver 
a. Pengaruh Curahan Jam Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan 
Driver 
Curahan jam kerja ialah proporsi waktu bekerja yang dicurahkan 
untuk kegiatan-kegiatan tertentu di suatu sektor terhadap total jam 
kerja angkatan kerja. Curahan jam kerja tergantung pada jenis 
pekerjaan yang dilakukan. Ada jenis-jenis kegiatan yang memerlukan 
curahan jam kerja yang banyak, tapi sebaliknya ada pula jenis-jenis 
kegiatan yang memerlukan curahan jam kerja yang terbatas. Jumlah 
curahan jam kerja pada suatu kegiatan juga dapat dipengaruhi oleh 
produktivitas tenaga kerja pada kegiatan tersebut, artinya semakin 
tinggi produktivitas tenaga kerja mendorong orang untuk 
mencurahkan jam kerja lebih lama.
23
 
Tingkat pendapatan yang diterima oleh driver ojek online karena 
merupakan pekerjaan sektor informal, pada umumnya dipengaruhi 
oleh curahan jam kerja yang dimana dalam sektor informal 
pendapatan yang akan diterima sangat ditentukan oleh barang dan jasa 
yang dihasilkan, sedangkan barang dan jasa yang akan dihasilkan 
sangat erat dengan curahan jam kerja yang digunakan, sehingga dalam 
sektor informal curahan jam kerja sangat mempengaruhi tingkat 
pendapatan. 
Teori efektifitas waktu mangatakan bahwa pada umumnya 
dipandang sebagai tingkat pencapaian tujuan operatif dan operasional 
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dalam satu periode waktu. Dengan demikian pada dasarnya efektifitas 
watu merupakan tingkat pencapaian tujuan seseorang dalam periode 
yang telah ditetapkan. Efektifitas ialah seberapa baik pekerjaan yang 
dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan output sesuai dengan 
yang diharapkan, sedangkan waktu ialah panjang periode untuk 
melakukan pekerjaan tersebut. Jika suatu pekerjaan dilakukan dengan 
baik sesuai yang telah direncanakan dengan mempertimbangkan 
waktu dan tenaga maka dapat dikatakan pekerjaan itu efektif. 
b. Pengaruh Jumlah Transaksi Jasa Terhadap Pendapatan Driver 
Alfred Marshall berpendapat bahwaselain faktor biaya, harga juga 
dibentuk oleh usur subjektif lainnya, baik dari pihak konsumen 
maupun produsen. Nilai dan harga barang atau jasa dipengaruhi oleh 
konsumen maupun produsen. Permintaan bersumber pada 
marginalutility yang ditentukan oleh penilaian subjektif konsumen. 
Hal itu tercermin pada harga permintaan yang ditentukan oleh 
konsumen. Harga pemintaan tersebut terletak pada suatu tingkat harga 
tertentu. Pada tingkat harga tertentu itu, barangnya akan diminta 
dalam jumlah tertentu oleh pihak konsumen. 
Permintaan terhadap barang dan jasa adalah kuantitas barang atau 
jasa yang orang bersedia untuk membelinya pada berbagai tingkat 
harga dalam suatu periode tertentu. Dengan kata lain, seseorang 









Permintaan merupakan antara jumlah permintaan dengan harga, 
permintaan menunjukkan tingkat permintaan akan suatu barang atau 
jasa dari konsumen. Artinya permintaan merupakan hubungan antara 
jumlah barang dan jasa yang diminta pada pasar tertentu pada tingkat 
harga tertentu dalam periode waktu tertentu. Hukum permintaan (The 
Law of Demand) yaitu makin rendahnya harga suatu barang atau jasa 
maka semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut. Dan 
sebaliknya, semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit 
permintaan terhadap barang tersebut. Dapat disimpulkan bahwa 
apabila harga suatu barang naik, maka konsumen akan mencari barang 
lain, dan sebaliknya apabila barang tersebut turun, konsumen akan 
menambah pembelian terhadap barang tersebut. Namun untuk 
penyedia jasa transportasi online banyaknya permintaan dari 
konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh harga akan tetapi juga 
dipengaruhi oleh kecepatan dan keramahan driver, yang meliputi 
kualitas pelayanan jasa. Hadirnya kompetitor baru dengan promo tarif 
yang lebih murah juga sangat mempengaruhi jumlah permintaan akan 
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c. Pengaruh Skema Insentif Terhadap Pendapatan Driver 
Teori hierarchy of needs (Hierarki Kebutuhan) yang dikemukaan 
oleh Abraham Maslow berpendapat bahwa insentif adalah bagian dari 
kompensasi yang dapat memenuhi kebutuhan dasar, dari kebutuhan 
rasa aman serta keamanan yang akan terpenuhi jika seseorang 
memiliki uang yang cukup. Sehingga, pendapatan yang diperoleh dari 
insentif akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan dasar, maka teori 
Malow menyimpulkan bahwa insentif akan dianggap sebagai faktor 
motivasi memperoleh pendapatan yang lebih besar lagi. 
Pangabean berpendapat Insentif adalah kompensasi yang 
mengaitkan gaji dengan produktivitas, insentif merupakan 
penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan kepada mereka yang 
dapat bekerja melampaui standar yang telah ditentukan. Tujuan utama 
dari pemberian insentif ini adalah untuk meragsang atau memberikan 
dorongan kepada driver supaya ingin melakukan pekerjaannya 
melebihi standart yang telah ditentukan.  
4. Kesejahteraan  
a. Pengertian Kesejahteraan 
Kesejahteraan masyarakat terdiri dari dua kata yaitu 
Kesejahteraan dan Masyarakat. Kesejahteraan berasal dari kata dasar 
sejahtera. Sejahtera artinya aman, santosa, dan makmur, selamat 
(terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya). 









Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial, “kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spitirual, dan sosial warga negara agar dapat 
hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat 
melaksankan fungsi sosialnya”. Kesejahteraan dapat dilihat dari 
pemerataan pendapatan, pendidikan yang mudah dijangkau, dan 
kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata. Pemerataan 
pendapatan berhubungan dengan adanya lapangan pekerjaan, peluang 
dan kondisi usaha, dan faktor ekonomi lainnya. Kesempatan kerja dan 
kesempatan berusaha diperlakukan agar masyarakat mampu memutar 
roda perekonomian yang pada akhirnya mampu meningkatkan jumlah 
pendapatan yang diterima. 
27
 
Definisi kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah 
kondisi dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu 
kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang 
bersih serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki 
pekerjaan yang memadai yang dapat menunjang kualitas hidup 
sehingga memiliki status sosial yang mengantarkan pada status sosial 
yang sama dengan masyarakat lainnya. Menurut HAM, definisi 
kesejahteraan setiap laki-laki atau perempuan, pemuda dan anak kecil 
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memiliki hak untuk hidup layak baik dari segi kesehatan, makanan, 




b. Indikator Kesejahteraan 
Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari beberapa indikator, 
indikator kesejahteraan masyarakat merupakan suatu ukuran 
ketercapaian masyarakat dimana masyarakat dapat di katakan 
sejahtera atau tidak. Adapun beberapa indikator kesejahteraan 
masyarakat secara umum diantaranya: 
1) Pendapatan 
Pendapatan adalah indikator yang dapat menggambarkan 
kesejahteraan masyarakat. Pendapatan merupakan penghasilan 
yang di peroleh masyarakat yang berasal dari pendapatan kepala 
rumah tangga maupun anggota-aggota rumah tangga. Penghasilan 
tersebut biasanya dialokasikan untuk kebutuhan konsumsi, 
kesehatan, pendidikan maupun kebutuhan lain yang bersifat 
material. Indikator pendapatan dibedakan menjadi 3 item yaitu: 
a) Tinggi > Rp.5.000.000 
b) Sedang Rp. 1.000.000 – Rp.5000.000 
c) Rendah < Rp. 1000.000 
2) Perumahan dan Pemukiman 
Perumahan dan pemukiman selain menjadi kebutuhan dasar 
manusia, juga mempunyai fungsi yang sangat strategi dalam 
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perannya sebagai peningkatan kualitas generasi yang akan datang. 
Selain itu, rumah juga merupakan determinan kesehatan 
masyarakat, dimana rumah yang sehat dan nyaman adalah rumah 
yang mampu menunjang kondisi kesehatan tiap penghuninya. 
3) Pendidikan  
 Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 
mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup 
melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang 
lain.  
Pendidikan merupakan hak setiap warga negara untuk dapat 
mengembangkan potensi dirinya melalui proses belajar. Setiap 
warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang 
bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa 
memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama dan 
lokasi geografis. Menurut menteri pendidikan kategori pendidikan 
dalam standar kesejahteraan adalah wajib berkisar 9 tahun. 
4) Kesehatan  
 Kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari tubuh, jiwa 
dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif 
secara sosial ekonomis. Salah satu ukuran yang sering digunakan 
untuk membandingkan pembangunan sumberdaya manusia atau 
Negara adalah Human Development Indekx (HID) atau Indeks 





indikator komposit yang terdiri dari indikator kesehatan (umur 
harapan hidup waktu lahir). 
Indikator kesehatan yang menjadi indikator kesejahteraan 
meliputi: 
a) Pangan, dinyatakan dengan kebutuhan gizi minimum yaitu 
perkiraan kalori dan protein 2100 kkal/hari. 
b) Sandang, dinyatakan indikator pengeluaran rata-rata untuk 
keperluan pakaian, alas kaki, dn tutup kepala. 
c) Kesehatan, dinyatakan dengan indikator pengeluaran rata-rata 




Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN), kesejahteraan menitik beratkan perhatian 
terhadap masalah kesehatan lingkungan, tidak rentan terhadap 
penyakit, mempunyai tempat dan tidak perlu mendapatkan bantuan 
sandang dan pangan. Dijelaskan dalam pengelompokan lima jenis 




1) Keluarga Pra Sejahtera yaitu keluarga yang belum dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan 
akan pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan dasar 
bagi anak usia sekolah. 
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2) Keluarga Sejahtera I yaitu keluarga yang baru dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya secara minimal, tetapi belum dapat 
memenuhi keseluruhan kebutuhan sosial psikologisnya seperti 
kebutuhan akan agama/ibadah, kualitas makan, pakaian, papan, 
penghasilan, pendidikan, kesehatan dan KB. 
3) Keluarga Sejahtera II yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan dasar dan kebutuhan sosial psikologisnya, akan 
tetapi belum memenuhi keseluruhan kebutuhan 
perkembangannya, seperti kebutuhan untuk peningkatan 
pengetahuan agama, interaksi dengan anggota keluarga dan 
lingkungannya, serta akses kebutuhan memperoleh informasi. 
4) Keluarga Sejahtera III yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan sosial dan kebutuhan 
pengembangannya, namun belum dapat memenuhi kebutuhan 
aktualisasi diri, seperti sumbangan (kontibusi) secara teratur 
kepada masyarakat. 
5) Keluarga Sejahtera III Plus yaitu keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhannya, yaitu kebutuhan dasar, sosial 
psikologis, pengembangan, serta aktualisasi diri, terutama dalam 
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c. Tingkat Kesejahteraan Menurut Teori Pareto 
Kriteria yang paling banyak digunakan dalam menilai ekonomi 
kesejahteraan adalah pareto criteria yang di kemukakan oleh ekonom 
berkebangsaan Italia bernama Vilfredo Pareto. Kriteria ini 
menyatakan bahwa suatu perubahan keadaan (eg. Intervention) 
dikatakan baik atau layak jika dengan perubahan tersebut ada 
(minimal satu) pihak yang diuntungkan dan tidak ada satu pihakpun 
yang dirugikan.  
Hal yang perlu di perhatikan dalam pareto ceria adalah pareto 
improvement dan pareto efficient. Kedua hal tersebut akan 
mempengaruhi keputusan suatu kebijakan ekonomi. Adapun yang 
dimaksud dengan pareto improvment ialah jika keputusan perubahan 
masih dimungkinkan menghasilkan minimal satu pihak yang better off  
tanpa membuat pihak lain worse off. Pareto efficient ialah sebuah 
kondisi dimana tidak dimungkinkan lagi adanya perubahan yang dapat 
mengakibatkan pihak yang di untungkan (bettering off) tanpa 
menyebabkan pihak lain dirugikan (worsening off). 
Dalam teori ekonomi mikro ada yang di kenal dengan teori pareto 
yang menjelaskan tentang tiga jenis tingkatan kesejahteraan, yaitu: 
1) Pareto optimal 
Dalam tingkatan pareto optimal terjadinya peningkatan 
kesejahteraan seseorang atau kelompok pasti akan mengurangin 






2) Pareto non-optimal 
Dalam tingkatan pareto non-optimal terjadinya kesejahteraan 
seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan orang lain. 
3) Pareto Superior 
Dalam tingkatan pareto superior terjadinya peningkatan 
kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan 
tertinggi dari orang lain. 
Menurut teori pareto tersebut, ketika kondisi kesejahteraan 
masyarakat sudah mencapai pada kondisi pareto optimal maka tidak 
ada lagi kebijakan pemerintah yang dapat di lakukan.
32
 
d. Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Al-Qur’an menggunakan beberapa istilah yanng berarti 
kesejahteraan sosial. Di antara istilah-istilah itu yang cangkupan 
maknanya luas serta menggambarkan konsep kesejahteraan sosial 
secara mendasar adalah istilah “Al-falah” yang menjadi tujuan akhir 
dalam kehidupan manusia di dunia ini. Al-falah secara bahasa diambil 
dari kata dasar falah yang artinya zhafara bima yurid (kemenangana 
atas apa yang diinginkan). Disebut Alfalah artinya menang, 
keberuntungan, dengan mendapatkan kenikmatan. 
Kesejahteraan menurut Al-Qur’an tujuan dari ajaran Islam dalam 
bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil 
alamin yang di ajarkan oleh Agama Islam. Namun kesejahteraan yang 
dimaksud dalam Al-Qur’an bukan tanpa syarat untuk 
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mendapatkannya. Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah Swt jika 
manusia melaksanakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa 
yang dilarangnya. Ayat-ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan 
tentang kesejahteraan ada yang secara langsung (tersurat) dan ada 




Islam datang sebagai agama terakhir yang bertujuan untuk 
mengantarkan pemeluknya menuju kepada kebahagiaan hidup yang 
hakiki, oleh karena itu Islam sangat memperhatikan kebahagiaan 
manusia baik itu kebahagiaan dunia maupun akhirat, dengan kata lain 
Islam sangat mengharapkan umat manusia untuk memperoleh 
kesejahteraan materi dan spiritual. Dimana di jelaskan di dalam Al-
Qur’an Qs. Al-araf ayat 10: 
               
      
 
Artinya: 
“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. 




Pada ayat ini, Allah Swt mengingatkan kepada hamba-Nya untuk 
mensyukuri nikmat yang telah diberikan-Nya. Nikmat itu adalah 
sarana untuk mendapatkan kesejahteraan yang berupa bumi yang di 
ciptakan-Nya untuk tinggal, tempat memenuhi segala hajat hidup, 
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menguasai tanah, hasil tanamannya, binatang-binatangnya, dan 
tambang-tambangnya. 
Kesejahteraan menurut Al-Ghazali dapat diartikan sebagai ilmu 
yang mempelajari tentang upaya manusia dalam memenuhi 
kebutuhan, dalam upaya membawa dunia kepada gerbang 
kemaslahatan menuju akhirat. Definisi ini membawa kepada 
pemikiran bahwa ilmu ekonomi memiliki dua dimensi Islamiyah dan 
Insaniyah. 
Imam Al-Ghazali juga mendefinisikan aspek ekonomi dari fungsi 
kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah hirarki utilitas 
individu dan sosial yang tripartite melalui kebutuhan (dharuriyah), 
kesenangan atau kenyamanan (hajiat) dan kemewahan (tahsiniat). 
1) Dharuriyah, adalah penegakan kemaslahatan agama dan dunia. 
Artinya, ketika dharuriyat itu hilang maka kemaslahatan dunia 
dan bahkan akhirat juga akan hilang, dan yang akan muncul 
adalah justru kerusakan dan bahkan musnahnya kehidupan. 
Dharuriyah menunjukkan kebutuhan dasar yang harus selalu ada 
dalam kehidupan manusia. 
2) Hajiat, adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk mewujudkan 
kemudahan dan menghilangkan kesulitan yang dapat 
menyebabkan bahaya dan ancaman, yaitu jika sesuatu yang 
mestinya ada menjadi tidak ada. Hajiat juga dimaknai dengan 
keadaan dimana jika suatu kebutuhan dapat terpenuhi maka akan 





3) Tahsiniat, adalah melakukan kebiasaaan-kebiasaan yang baik dan 
menghindari yang buruk sesuai dengan apa yang telah di ketahui 
oleh akal sehat. Tahsiniat juga bisa dikenali dengan kebutuhan 




Menurut Imam Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu 
masyarakat tergantung kepada pencarrian dan pemeliharaan lima 
tujuan dasar: agama (al-dien), hidup atau jiwa (naft), keluarga atau 
keturunan (nasl), harta atau kekayaan (maal) dan intelek atau akal 
(aql). Selanjutnya ia menitikberatkan sesuai dengan tuntunan wahyu 





Sebelum penelitian ini dilaksanakan, ada penelitian terdahulu yang 
melakukan penelitian tentang Transportasi online dalam mensejahterakan 
driver, berikut merupakan penelitian terdahulu yang digunakan penulis 
sebagai refrensi: 
1. Menurut Ferri Alfadri, dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh Adanya 
Transportasi Online Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Melalui 
Variabel Pengangguran di Kota Medan” menyimpulkan bahwa dengan 
hadirnya lapangan pekerjaan sistem transportasi online ini telah 
membuktikan dapat mensejahterakan kehidupan para driver beserta 
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keluarganya baik secara fisik seperti kecukupan konsumsi dan juga 
mampu membenahi tempat tinggal yang layak begitu juga yang bersifat 
batiniah seperti adanya kebebasan waktu beribadah kepada Allah Swt.
37
 
2. Menurut Fery Andrianus dan Geneo Yunekha, dalam jurnalnya yang 
berjudul “Analisis Kesejahteraan Driver Go-Jek di Kota Padang 
(Pendekatan Objektif dan Subjektif)” menyimpulkan bahwa pekerjaan 
sebagai driver Go-Jek di Kota Padang merupakan pekerjaan yang 
menjanjikan baik untuk yang telah bekerja maupun bagi mereka yang 
belum bekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 
meningkatnya jumlah dirver. Rata-rata pendapatan driver Go-Jek 
perbulan adalah 3,5 juta rupiah.
38
 
3. Menurut Rudy Syafariansya dan Erni Setiawati, dalam jurnalnya yang 
berjudul “Dampak Transportasi Online Terhadap Sosial Ekonomi 
Masyarakat di Samarinda” menyimpulkan bahwa keberadaan transportasi 
online sangat berpengaruh (berdampak) terhadap sosial ekonomi 
masyarakat. Hasil survey menujukkan bahwa 68% responden 
menyatakan transportasi online berdampak baik (positif).
39
 
4. Menurut Aprima Syafino, dalam jurnalnya yang berjudul “Efisiensi dan 
Dampak Ojek Online Terhadap Kesempatan Kerja dan Kesejahteraan” 
menyimpulkan bahwa transportasi online merupakan trasportasi umum 
yang lebih efisien dalam hal waktu tempuh dan biaya perjalanan. Selain 
itu dapat menciptakan kesempatan kerja juga dapat meningkatkan 
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penghasilan pengemudi, namun jika di bedakan antara Transportation 
Network Companies (TNC) lainnya menunjukkan bahwa keberadaan 
ojek online hanya meningkatkan kesejahteraan pada pengemudi Grab dan 
Go-Jek berbeda dengan pengemudi Uber yang bekerja tidak sepenuh 
waktu dapat menurunkan pendapatan pegemudinya.
40
 
5. Menurut Putu Citrayani Giri dan Made Heny Urmila Dewi, dalam 
jurnalnya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Driver Go-Jek di Kota Denpasar, Bali” menyimpulkan 
bahwa jam kerja dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan driver Go-Jek. Driver yang mencurahkan 
waktunya untuk bekerja lebih lama akan memperoleh orderan atau 
pelanggan lebih banyak dengan begitu penghasilan yang diperoleh oleh 
para driver juga meningkat.
41
 
6. Menurut Henry Brown Nathalia dan Irwansyah, dalam jurnalnya yang 
berjudul “Aplikasi Transportasi Online Go-Jek Bentuk dari Konstruksi 
Sosial Teknologi dalam Media Baru” menyimpulkan bahwa media baru 
muncul sebagai hasil dari kontruksi sosial masyarakat dalam 
memanfaatkan perkembangan kemajuan teknologi informasi yang begitu 
pesat di era digital. Masyarakat sekarang ini membutuhkan sesuatu yang 
sifatya instan, dan praktis dalam menunjang kehidupan mereka. 
Munculnya aplikasi-aplikasi online diciptakan untuk mengatasi 
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7. Menurut Sri Suyarti dan Yakub Aprilio, dalam jurnalnnya yang berjudul 
“Pengaruh Flextime Terhadap Jumlah Pesanan Go-Jek di Kota Bandar 
Lampung” menyimpulkan bahwa flextime berpengaruh terhadap jumlah 
pesana”, oleh karena itu driver Gojek di Bandar Lampung menerapkan 




C. Kerangka Berfikir 
PT. Gojek Indonesia merupakan perusahaan berjiwa sosial yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja di berbagai sektor industri 
informal di Indonesia. Kegiatan Go-Jek bertumpu pada nilai pokok yaitu: 
kecepatan, inovasi, dan dampak sosial. Go-Jek yang memiliki slogan “An 
Ojek for Every Need” adalah perusahaan transportasi asal Indonesia yang 
melayani angkutan manusia dan barang melalui jasa ojek yang memanfaatkan 
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Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa dengan adanya inovasi baru 
transportasi online ini apakah dapat meningkatkan pendapatan ekonomi 
driver agar mampu memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan hidup dalam 
Prespektif Ekonomi Islam. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan demikian karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum dijawab empirik. Adapun Hipotesis yang di bangun dalam penelitian 












1. Pengaruh Transportasi Online terhadap Kesejahteraan Driver Go-
Jek di Kota Bandar Lampung 
Teori Milton Friedman menyatakan bahwa pendapatan masyarakat 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pendapatan permanen dan 
pendapatan sementara. Pendapatan permanen adalah pendapatan yang 
selalu diterima pada periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, 
contohnya seperti pendapatan, upah, dan gaji. Pendapatan sementara 
yang tidak bisa diperkirakan sebelumnya. Kondisi seseorang dapat diukur 
dengan menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah 
seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama 
jangka waktu tertentu. Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang 
diperoleh dari hasil bekerja yang biasanya di hitung atau diakumulasikan 
selama satu bulan atau dalam satu tahun, dapat di artikan bahwa 
pendapatan merupakan suatu gambaran kondisi ekonomi keluarga. 
Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seseorang dapat 
memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, 
tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang 
dapat menunjang kualitas hidup sehingga memiliki status sosial yang 
mengantarkan pada status sosial yang sama dengan masyarakat lainnya. 
Menurut HAM, definsi kesejahteraan setiap laki-laki atau perempuan, 
pemuda dan anak kecil memiliki hak untuk hidup layak baik dari segi 
kesehatan, makanan, minuman, perumahan dan jasa sosial, jika tidak 





Berdasarkan hasil penelitian Ferry Alfadri, adanya transportasi 
online berpengaruh terhadap konstruk kesejahteraan secara langsung. 
Dengan hadirnya lapangan pekerjaan menjadi driver transportasi online 
ini telah mampu mambuktikan dapat mensejahterakan kehidupan para 
driver beserta keluarganya  baik secara fisik maupun yang bersifat 
batiniah. Menurut Fery Andrianus dan Geneo Yunekha, pekerjaan 
sebagai driver Go-Jek di Kota Padang merupakan pekerjaan yang 
menjanjikan baik untuk yang telah bekerja maupun bagi mereka yang 
belum bekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 
meningkatnya jumlah dirver. Rata-rata pendapatan driver Go-Jek 
perbulan adalah 3,5 juta rupiah.
44
 
Penelitian serupa dilakukan oleh Rudy Syafariansya dan Erni 
Setiawati,menyimpulkan bahwa keberadaan transportasi online sangat 
berpengaruh (berdampak) terhadap sosial ekonomi masyarakat. Hasil 
survey menujukkan bahwa 68% responden menyatakan transportasi 
online berdampak baik (positif).Menurut Aprima Syafino,transportasi 
online merupakan trasportasi umum yang lebih efisien dalam hal waktu 
tempuh dan biaya perjalanan. Selain itu dapat menciptakan kesempatan 
kerja juga dapat meningkatkan penghasilan pengemudi, namun jika di 
bedakan antara Transportation Network Companies (TNC) lainnya 
menunjukkan bahwa keberadaan ojek online hanya meningkatkan 
kesejahteraan pada pengemudi Grab dan Go-Jek berbeda dengan 
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Penelitian Putu Citrayani Giri dan Made Heny Urmila Dewi, 
mengindikasikan bahwa jam kerja dan pengalaman kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan driver Go-Jek. Driver yang 
mencurahkan waktunya untuk bekerja lebih lama akan memperoleh 
orderan atau pe langgan lebih banyak dengan begitu penghasilan yang 
diperoleh oleh para driver juga meningkat.
46
Berdasarkan pada studi 
literatur dan penelitian terdahulu, maka peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Transportasi Online berpengaruh terhadap kesejahteraan driver Go-
Jek di Kota Bandar Lampung 
H0: Transportasi Online tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan driver 
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